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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh (1) Kecerdasan Emosional terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Halu Oleo. Skripsi. Jurusan Akuntansi, Universitas Halu Oleo angkatan 

2018. Hasil penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal komaratif. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 73 mahasiswa Akuntansi Universitas Halu Oleo angkatan 2018. 

Uji validitas menggunakan uji kolerasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reabilitas 

menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kecerdasan Emosional 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai thitung untuk variabel kecerdasan emosional (X) sebesar 6,777>ttabel = 1,994 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, koefisien regresi sebesar 0,642, dan R Square 

adalah 0,393.  

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional; Tingkat Pemahaman Akuntansi; Akuntansi 

Keperilakuan 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine: The effect of (1) Emotional Intelligence on the level of 

understanding of accounting in students of the Accounting Department, Faculty of 

Economics and Business, Halu Oleo University. Essay. Department of Accounting, Halu 

Oleo University batch 2018. The results of this study are included in a comparative causal 

study. The total population in this study were 73 Accounting students at Halu Oleo 

University class 2018. The validity test used the Pearson Product Moment correlation test, 

while the reliability test used Cronbach Alpha. The data analysis technique used is simple 

linear regression analysis.The results of this study indicate that: (1) Emotional Intelligence 

has a significant effect on the level of accounting understanding. This is evidenced by the 

t_count value for the emotional intelligence variable (X) of 6.777> t_table = 1.994 with a 

significant level of 0.000 <0.05, a regression coefficient of 0.642, and R Square of 0.393. 

Keywords: Emotional Intelligence; Accounting Understanding Level; Accounting 

Behavior 
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1. PENDAHULUAN 
Tingkat pemahaman akuntansi sangatlah dibutuhkan. Dalam pemahaman akuntansi 

dapat kita ketahui sampai dimana tingkat pemahaman mahasiswa tentang ilmu akuntansi 

yang telah dimiliki seseorang akuntan sehingga dapat berperan dalam dunia bisnis. Dapat 

kita simpulkan bahwa pemahaman akuntansi setiap mahasiswa berbeda-beda dalam 

memahami mata kuliah akuntansi. 

Tingkat pemahaman akuntansi sangatlah penting bagi para mahasiswa akuntansi. 

Selain menjamin dunia kerja. Seorang mahasiswa dengan pemahaman akuntansi yang baik 

dapat ditunjukkan dengan nilai Indek  Prestasi kumulatif (IPK) yang tinggi (Alien, A., & 

Subowo, 2016). Namun dengan nilai IPK yang tinggi tidak menjamin mahasiswa benar-

benar menguasai konsep-konsep akuntansi. Banyak mahasiswa yang memiliki IPK rendah 

namun memiliki keahlian dalam memahami konsep  akuntansi. 

Tabel  dibawah ini merupakan Hasil Survei pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap 25 mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2018 dari Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo, dengan tujuan mengetahui 

masalah-masalah yang ada dalam rangka pemahaman akuntansi. 

Tabel 1. Hasil Survei Pendahuluan 

NO MATA KULIAH 
 Jawaban 

TOTAL 
A B C D E 

1 Pengantar Akuntansi  I 2 16 7 0 0 25 

2 Pengantar Akuntansi  II 2 16 7 0 0 25 

3 Akuntansi Keuangan Menengah  I 6 14 5 0 0 25 

4 Akuntansi Keuangan Menengah  II 7 18 0 0 0 25 

5 Akuntansi Keuangan Lanjutan  I 9 15 1 0 0 25 

6 Akuntansi Keuangan Lanjutan  II 8 16 1 0 0 25 

Sumber : Hasil Survei, 2022 

 

Hasil survei pada Tabel 1.1 menunujukan  bahwa masih ada beberapa mahasiswa 

yang mendapatkan nilai cukup  (C) pada mata kuliah wajib akuntansi, tetapi sebagian besar 

dari hasil survey awal rata-rata mendapatkan nilai yang baik. Dengan adanya kemampuan 

emosional yang baik maka mahasiswa akan mampu mengenal siapa dirinya, memotivasi 

dirinya, berempati terhadap lingkungan sekitar dan keterampilan bersosialisasi sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Halu Oleo. 

 

 

2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 

Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pemahaman akuntansi menurut (Mawardi, 2011) terdiri dari tiga konsep dasar 

bagian   utama yaitu aktiva, hutang dan modal. Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada 

kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran 

yang belum dialokasikan (deffered changes) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada 

penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya (intangible asset) 

misalnya goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan sebagainya.  

Pemahaman akuntansi merupakan sejauh mana kemampuan untuk memahami 

akuntansi baik sebagai seperangkat pengetahuan (body of knowledge) maupun sebagai 
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proses atau praktik. Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata kuliah, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh dosen. 

Dalam penelitian ini tingkat pemahaman akuntansi ditentukan oleh prestasi 

akademik (IPK) mahasiswa berdasarkan nilai Mata kuliah tersebut, yaitu: Pengantar 

Akuntansi I, Pengantar Akuntansi II, Akuntansi Keuangan Menengah I, Akuntansi 

Keuangan Menengah II, Akuntani Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II.  

 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional yang dikembangkan oleh Goleman yaitu kecerdasan 

emosional secara kuat berkaitan dengan konsep kasih sayang/saling memperhatikan dan 

spiritual yang perlu ada di dalam lingkungan kerja serta multiple intelligences yang dapat 

mengukur kapasitas emosi serta nilai-nilai yang diyakini individu terdeteksi dalam 

perilakunya (Jamaris, 2015:109) 

 

Menurut (Jamaris, 2015:109) Emotional intelligence terdiri atas dua aspek berikut:  

1. Aspek yang beriakitan dengan pemahaman terhadap diri sendiri, seperti tujuan 

hidup, arti hidup, respons terhadap perilaku dan lain-lain  
2. Aspek yang berkaitan dengan pemahaman terhadap perasaan orang lain  

 

Adapun 5 Indikator Kecerdasan Emoaional menurut (Goleman,2018) adalah : 

 

1. Pengenalan Diri (Self Awareness) 
Pengenalan diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan 

dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak 

ukur yang realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

Kemampuan pengenalan diri yang baik pada mahasiswa sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

2. Pengendalian Diri (Self Regulation) 
Pengendalian diri merupakan salah satu kecerdasan emosional yang harus dimiliki 

oleh setiap individu. Dalam setiap kehidupan, kita akan selalu dihadapkan pada kondisi 

yang berbeda-beda dan berubah-ubah yang memungkinkan kita merasa marah, khawatir, 

sedih, cemas dan gelisah.  

 

3. Motivasi (Motivation)  
Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat dapat 

membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik, serta 

mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. Setiap individu dalam melakukan 

sesuatu tentu saja memiliki motif tertentu terlebih seorang mahasiswa. Dengan sikap logis 

dan memahami hasil perbuatannya seorang mahasiswa biasanya memiliki motif-motif 

tertentu dalam tindakan yang dilakukan sehari-hari khususnya dalam proses perkuliahan, 

salah satunya tentu saja motivasi untuk berprestasi.  

 

4. Empati (Empathy) 
Empati dalam diri akan membuat seseorang mampu merasakan apa yang dirasakan 

orang lain dan dapat memposisikan dirinya sebagai orang lain. Sikap peka terhadap 

perasaan orang lain sangat mempengaruhi setiap tindakan manusia khususnya dalam proses 

belajar.  
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5. Keterampilan Sosial  
Keterampilan sosial sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, dimana 

kemampuan ini akan membuat seseorang dapat diterima di lingkungannya, unsur-unsur 

pembentuk daya tarik pribadi, keberhasilan sosial bahkan karisma. Orang-orang yang 

terampil dalam kecerdasan sosial dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain, peka 

terhadap rekasi dan perasaan. 
 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Ɛ 

 

 
  

 

 

 

 

Keterangan  : 

X   : Kecerdasan Emosional 

Y  : Tingkat Pemahaman Akuntansi  

Ɛ ( Epsilon ) : Variabel yang mempengaruhi tapi diluar penelitian 
 

Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pada kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka berfikir, maka 

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1:Terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi  

 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Populasi  

Populasi merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Halu Oleo angkatan 2018 dengan jumlah populasi  sebanyak 268. 

 

Sampel  

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh 

mahasiswa akuntansi 2018 dengan menghitung ukuran sampel  yang dilakukan 

menggunakan teknik slovin menurut (Sugiyono,2011). 

. 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah jenis data yang 

datanya diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya 

yaitu Data kecerdasan emosional, dan Data Nilai Mata kuliah. Pengumpulan data 

menggunakan teknik angket (kuesioner). Teknik  angket (kuesioner) merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menyebar dan memberikan daftar pertanyaan kepada responden 

dan berharap mendapatkan respon atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

 

  

Kecerdasan Emosional (X) 

 

 

Tingkat 

Pemahaman 

Akuntansi 

(Y) 
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Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei, yaitu teknik pengumpulan data 

berupa opini dari subjek yang diteliti. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

yang berisi daftar pernyataan yang harus dijawab responden. Kuisioner terdiri 2 bagian 

yaitu : 

1. Kuisioner pertama mengenai identitas responden yang berisi nama, jenis kelamin, nim, 

dan indeks prestasi kumulatif (IPK). 

2. Kuisioner kedua mengenai tingkat pemahaman akuntansi dan kecerdasan emosional. 

 

Metode Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut diatas, penelitian akan mengumpulkan 

data melalui kuisioner yang telah dijawab oleh responden untuk analisa menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh responden. 

b. Menghitung total skor mata kuliah setiap responden 

Total skor per responden (Y) 

 

Y = Skor Y1 + Y2 + Y3 + ...................+ 6 

Menghitung total skor kecerdasan emosional setiap responden 

Total skor per responden 

X1.1 = Skor Pernyataan 1 + Pernyataan 2 + Pernyataan 3 

X1.2 = Skor Pernyataan 4 + Pernyataan 5 + Pernyataan 6 

X1.3 = Skor Pernyataan 7 + Pernyataan 8 + Pernyataan 9 

X1.4 = Skor Pernyataan 10 + Pernyataan 11 + Pernyataan 12 

X1.5 = Skor Pernyataan 13 + Pernyataan 14 + Pernyataan 15 

 

Y = a + 𝑏1𝑋1+𝑏1𝑋2+e  

 Ket :  

 Y = Tingkat Pemahamman Akuntansi 

 a = Konstanta 

 𝑋1 = Kecerdasam Emosional 

 𝑏1, 𝑏2 = Koefisienregresi untuk 𝑋1, 𝑋1 

 e = Eror 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest 

 

UnstandardizedRes

idual 

N 73 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,29717847 

MostExtremeDifferences Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,059 

TestStatistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Testdistributionis Normal. 

b. Calculatedfrom data. 

c. LillieforsSignificanceCorrection. 

d. Thisis a lowerboundofthetruesignificance. 

 Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, maka dapat diperoleh bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed ) untuk 

variabel Kecerasan Emosional dan Tingkat Pemahaman Akuntansi adalah 0,200 lebih besar 

dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal.  

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022 

Dari Skema 4.1 Scatter plot diatas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 

acak. Titik-titik data juga tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah saja. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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d. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,542 ,400  3,854 ,000 

X1 ,642 ,095 ,627 6,777 ,000 

 Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi, maka dapat 

dibuat suatu persamaan regresi sederhana sebagai berikut:   

Y = 1,542 + 0,642𝐗𝟏+Ɛ 

1. Nilai konstan bernilai positif sebesar (1,542), hal ini berarti bahwa menunjukan 

pengaruh yang searah antara variabel Kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi yang bernilai 1,542. 

2. Koefisien regresi untuk variabel kecerdasan emosional sebesar 0,642 yang dapat di 

artikan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. Hal ini menunjukan apabila variabel kecerdasan emosional ditingkatkan 1 

satuan maka variabel tingkat pemahaman akan mengalami kenaikkan sebesr 0,642 

dengan asumsi bahwa nilai variabel lain adalah konstan. 
 

e. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hasil Uji t  

( Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi) 

Variabel 𝐓𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. α Ket. Kesimpulan 

X - Y 6,777 1,994 0,000 0,05 Ho ditolak Signifikan 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022 

 

Uji Pasial ( Uji t ) 

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thitung 

dengan ttabel  dan juga membandingkan probabilitas yang ditetapkan (0,05) dengan tujuan 

mengetahui besarnya pengaruh kccerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. 

 

f. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  
 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,627a ,393 ,384 ,29926 

 Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022 

Pada tabel 4.10 diketahui bahwa R Square adalah 0,393. Nilai R Square yang 

didapatkan di kali 100 menjadi 39,3%, diartikan bahwa variabel X ( Kecerdasan 

Emosional) memiliki nilai 39,3% sedangkan sisanya 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain 
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yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya kepercayaan diri dan perilaku belajar 

sebagaimana untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat pemahaman 

akuntansi serta mencari objek atau lokasi yang berbeda dari yang sudah diteliti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi pada 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo 

 

Hasil pengujian Hipotesis di dalam Uji t menyatakan bahwa variabel X 

(Kecerdasan Emosional) berpengaruh signifikan  terhadap variavel Y (Tingkat Pemahaman 

Akuntansi) dengan nilai thitung lebih besar  dari  ttabel Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti kecerdasan emosional secara statistik 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Pengaruh yang diberikan oleh variabel kecerdasan emosional sebagai variabel 

bebas tersebut bersifat signifikan  yang artiannya semakin tinggi tingkat kecerdasan 

emosional yang dilakukan mahasiswa maka semakin baik pula tingkat pemahman 

akuntansi. Hal ini didukung dari 73 responden Mahasiswa akuntansi angkatan 2018 dengan 

menggunakan rumus slovin. 

Variabel (X) Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dengan dorongan 5 indikator 

yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, empati, motivasi dan keterampilan sosial, yang 

rata-rata jawaban responden sangat baik. Selain itu, rata-rata jawaban responden pada 

veriabel (Y) Tingkat Pemahaman Akuntansi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo sangat tinggi pada tingkat pemahamannya yaitu 

sangat tinggi. 

Variabel (X) Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dengan dorongan 5 

indikator yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, empati, motivasi dan keterampilan 

sosial, yang rata-rata jawaban responden sangat baik. Selain itu, rata-rata jawaban 

responden pada veriabel (Y) Tingkat Pemahaman Akuntansi pada Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo sangat tinggi pada tingkat 

pemahamannya yaitu sangat tinggi. 

 

 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN 

REKOMENDASI 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Halu Oleo. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

membuktikan pengaruh Kecerdasan Emosional pada Tingkat Pemahaman Akuntansi pada 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05. Yang berarti hipotesis diterima. 
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Implikasi 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk memperkaya hasil 

penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi , sehingga dapat dijadikan sebagai gambaran untuk para peneliti selanjutnya.  

2. Hasil penelitian menunjukan kecerdasan emosional pengaruh signifikan terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi, hal tersebut mengandung implikasi bahwa semakin baik 

kecerdasan emosional  maka semakin baik tingkat pemahman akuntansi mahasiswa 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada mahasiswa angkatan 2018 sebaiknya 

penelitian selanjutnya mengambil beberapa angkatan dalam penelitian selanjutnya. 

 

Rekomendasi 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan referensi yang lebih banyak 

lagi dan lebih memperluas objek penelitian. Selain itu, untuk menambahkan variabel lain 

diluar variabel yang telah diteliti dan juga untuk menambahkan responden baru agar hasil 

penelitian bisa lebih mewakili dan dari analisis atau penelitian yang dilakukan dapat di 

generalisasi. 
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